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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk: (1) untuk
mengetahui hasil pemecahan masalah soal cerita matematika siswa dalam
pembelajaran (2) untuk Mengetahui Aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran
matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN
Bawakaraeng I dan sampel terdiri dari dua kelas yakni kelas eksperimen diajarkan
menggunakan pendekatan Problem Solving berbantuan tabel Keywords dan kelas
kontrol diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung. Sampel yang dipilih
menggunakan teknik simple random sampling dengan pertimbangan bahwa
kemampuan siswa diasumsikan homogen. Data yang dikumpulkan terdiri data atas
hasil kemampuan pemecahan masalah soal cerita matematika, data aktivitas siswa

dalam pembelajaran, dan data keterlaksanaan pembelajaran. Data aktivitas siswa
Kata Kunci: dan data keterlaksanaan pembelajaran siswa dianalisis menggunakan analisis
deskriptif sedangkan data kemampuan pemecahan masalah soal cerita matematika
siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterlaksanaan pendekatan Problem Solving
berbantuan tabel Keywords dalam materi FPB dan KPK terlaksana dengan baik
sekali,(2) penerapan pendekatan Problem Solving berbantuan tabel Keywords dalam
materi FPB dan KPK pada siswa kelas IV SDN Bawakaraeng I berpengaruh ditinjau
dari aspek: (a) hasil kemampuan pemecahan masalah matematika dengan rata-rata
skor posttes lebih besar dari rata-rata skor pretes, rata-rata skor posttes adalah 86,33
=KKM, rata-rata gain adalah o,7, dan siswa yang tuntas sebanyak 100% = 75%; (b)
aktivitas belajar siswa dengan rata-rata keterlaksanaan aktivitas 83,86. Hasil uji
hipotesis pada taraf siginifikan @ = 0,05 dengan uji-t menunjukan bahwa pendekatan
Problem Solving berbantuan tabel Keywords berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah soal cerita matematika siswa kelas IV SDN Bawakaraeng I.

Pemecahan masalah, Tabel Kata
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1. Pendahuluan

Salah satu bidang yang dapat
mempengaruhi dan menaikkan tingkat
kemampuan manusia adalah pada bidang
pendidikan. Pendidikan memiliki fungsi
yang  benar-benar  menetukan  bagi
kemajuan dan perwujudan diri individuy,
terutama bagi pembentukan bangsa dan
negara. Oleh sebab itu pendidikan saat ini

secara berkepanjangan dibangun dan
dikembangkan  agar  dari = prosedur
pelaksanaannya menghasilkan  generasi

yang diinginkan, siap dan mampu dalam
menghadapi tantangan zaman yang terus
berkembang diera kecanggihan teknologi
dan komunikasi, sehingga perlu dilakukan
pembangunan dalam bidang pendidikan
yaitu  dengan  melaksanakan  tujuan
pendidikan nasional (Dwi, 2018)

Pendidikan melambangkan keadaan
esensial dalam kelengkapan kehidupan
manusia. Karena dengan pendidikan yang
baik, setiap orang akan memahami hak dan
tanggung jawabnya sebagai individuy,
anggota masyarakat dan sebagai makhluk
tuhan (Syafaruddin, 2008). Pendidikan
merupakan hal yang penting bagi setiap
manusia, karena dengan pendidikan
manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk mencapai kesejahteraan
hidup. Pendidikan juga bagian dari
menuntut ilmu, menuntut ilmu sangatlah
penting bagi setiap wumat manusia.
Sebagaimana firman Allah surat Al-
Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:

G um\ 1 5kal 1) 38 &0 1LALE 8 odlaall 1 A0

Gum‘m\?ﬁ b‘}d‘s‘})‘“"‘”})“"ucﬁ‘)"‘m\wj”)“‘
r’;SJAU.\JJ‘J‘}}‘(.JSJ\\-\\AJJ A.U‘} ujlu_\).u;
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman apabila
dikatakan kepadamu: “berilah kelapangan
didalam majlis”, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan “berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
maha teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah ayat 1).

Berdasarkan ayat di atas maka
menuntut ilmu menjadi sangatlah penting
dan wajib hukumnya bagi setiap manusia.
[Imu yang dimaksud merupakan ilmu yang
bermanfaat bagi dirinya atau orang banyak
dan tidak merugikan orang lain. Ayat di atas
menerangkan bahwa hendaknya setiap
manusia sebagai mahluk ciptaan Allah
harus berusaha sebaik mungkin agar
memperoleh apa yang ingin dicapai, karena
yang membuat manusia lebih baik adalah
manusia itu sendiri. Dengan demikian
semakin banyak wusaha dalam proses
pendidikan dilakukan maka semakin baik
dan semakin meningkatkan perubahan yang
akan  diperoleh.  Dengan  demikian
pendidikan khususnya sekolah, harusnya
memiliki  sistem  pembelajaran  yang
mementingkan pada prosedur dinamis yang
ditekankan pada wupaya meningkatkan
keingintahuan (curiosity) siswa akan dunia.
Pendidikan bisa mendesain pembelajaran
yang responsif dan berpusat pada siswa agar
minat dan aktivitas sosial mereka terus
berkembang. Sekolah bertanggung jawab
penuh untuk membangun sikap sosial siswa
dengan cara menerapkan komunikasi
interpersonal dan keterlibatan kelompok
diantara mereka. (Huda, 2015)

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang penting dalam
pendidikan. Sebagai bukti, pelajaran
matematika diajarkan disemua jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi. Matematika adalah unsur
penting dalam kehidupan kita, sehingga
belajar matematika sangat diperlukan.
Karena matematika merupakan seperangkat
tujuan, fakta logis terorganisr, keremapilan
dan prosedur yang dioptimalkan (Asmara &
Junaedi, 2018). Semua orang vyang
menggeluti bidang apapun membutuhkan
matematika untuk berfikir matematis,
bernalar, berlogika, berfikir kritis, berfikir
kreatif, berkomunikasi dengan baik,
memprediksi dan mengambil keputusan.
Hal ini menjadi penyebab matematika
dijadikan salah satu prasyarat kelulusan.
Namun berdasarkan pengalaman di
lapangan, siswa masih menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit,
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menakutkan, dan membosankan.
(Febrianty, 2016)
Pembelajaran matematika adalah

proses pemberian pengalaman belajar
kepada siswa melalui serangkaian kegiatan
terencana sehingga siswa memperoleh
kompetensi tentang bahan matematika
yang dipelajari. Selain itu, matematika dapat
dikatakan  bahasa atau alat untuk
berkomonikasi yang paling universal karena
symbol matematika memiliki makna yang
sama untuk berbagi istilah dari bahasa yang
berbeda. (Putri Desi Luthfiana. 2011)
Penyajian soal dalam bentuk cerita
merupakan usaha menciptakan suatu cerita
untuk menerapkan konsep yang sedang
dipelajari sesuai dengan pengalaman sehari-
hari. biasanya siswa akan lebih tertarik
untuk menyelesaikan masalah atau soal-soal
yang ada hubungannya dengan
kehidupannya. siswa diharapkan dapat
menafsirkan kata-kata dalam soal,
melakukan kalkulasi dan menggunakan
prosedur-prosedur relevan yang telah
dipelajarinya.  soal cerita melatih siswa

berpikir secara analisis, melatih
kemampuan menggunakan tanda operasi
hitung (penjumlahan, pengurangan,

perkalian, dan pembagian), serta prinsip-
prinsip atau rumus-rumus dalam geometri
yang telah dipelajari. Disamping itu juga
Memberikan latihan dalam
menterjemahkan  cerita-cerita  tentang
situasi kehidupan nyata ke dalam bahasa
Indonesia.

Sejalan dengan yang dikemukakan
Sugondo (Desi, 2017) bahwa latihan
memecahkan soal cerita penting bagi
perkembangan proses secara matematis,
menghargai matematika sebagai alat yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah,
dan  akhirnya  anak akan  dapat
menyelesaikan masalah yang lebih rumit.
Untuk sampai pada hasil yang diinginkan,
dalam penyelesaian soal cerita siswa
memerlukan kemampuan - kemampuan
tertentu. Kemampuan tersebut terlihat pada
“pemahaman soal” yakni kemampuan apa
yang diketahui dari soal, apa yang
ditanyakan dalam soal, apa saja informasi
yang diperlukan, dan bagaimana akan

menyalesaikan soal. Jadi sentral
pembelajaran matematika di sekolah dasar
adalah pemecahan masalah karena lebih
mementingkan proses dari pada hasil.
Sebagaimana halnya pengajaran matematika
pada umumnya, dalam pembelajaran soal
cerita siswa sering berhadapan dengan
masalah.

Masalah tersebut bisa muncul dalam
kegiatan belajar mengajar tanpa disadari
dan  sebaliknya bisa juga sengaja
dimunculkan oleh guru karena tuntutan
strategi belajar mengajar yang
dipergunakan. Soal cerita yang sering
dijumpai di Sekolah dasar, antara lain

tentang bilangan, Pecahan, usia,
pengukuran, kecepatan dan lain-lain.
Penelitian menunjukkan bahwa
mengidentifikasi kata kunci, menarik

informasi yang relevan dan membuat visual
untuk mewakili masalah matematika adalah
metode yang efektif untuk membantu siswa.

Permasalahan yang sering terjadi
banyak siswa yang kurang mampu dalam
menguasai pelajaran matematika terutama
yang berhubungan dengan soal cerita
karena dalam menyelesaikan soal cerita
tidak dapat dilakukan dengan satu langkah
saja. Tetapi siswa harus melalui beberapa
tahapan yang membutuhkan pemahaman
dan keterampilan yang baik dalam
memahami soal, melakukan perhitungan
dan ketrampilan menarik kesimpulan.
Apabila siswa tidak menguasai salah satu
tahap dalam menyelesaikan soal cerita,
maka siswa tersbut kesulitan bahkan gagal
menyelesaikan soal cerita matematika, serta
sering kali siswa mengalami kesulitan
memecahkan masalah kata karena mereka
tidak tahu operasi mana (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian)
yang digunakan dan mereka tidak benar
benar mengerti apa yang ditanyakan dari
pertanyaan tersebut.

Pendekatan  pembelajaran  dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran
yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih
sangat umum, didalamnya mewadahi,
menginspirasi, menguatkan dan melatari
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metode pembelajaran dengan cakupan
teoritis tertentu. Menurut Suherman (2001)
pendekatan pembelajaran ialah cara yang
ditempuh  guru dalam  pelaksanaan
pembelajaran agar konsep yang disajikan
bisa beradaptasi dengan siswa. Menurut
Asmani (2010) pendekatan pembelajaran
dapat dibedakan menjadi dua yaitu
pendekatan yang berpusat pada guru dan
pendekatan yang berpusat pada siswa.

Salah  satu  pendekatan  yang
ditawarkan untuk mengajar pelajaran
matematika adalah pendekatan Problem
Solving, vyaitu suatu pendekatan belajar
dengan memecahkan masalah matematika
berupa soal matematika materi FPB dan
KPK. Dengan pendekatan ini, siswa dapat
membuktikan kesesuaian penggunaan tabel
keywords melalui fakta yang di lihat di
dalam proses belajar dengan penggunaan
media, sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami konsep penyelesaian soal cerita
menentukan FPB dan KPK. Pembelajaran
yang berkualitas dapat dilakukan dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang
menantang dan menstimulasi siswa untuk
belajar, dengan pendekatan Problem Solving
sehingga dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
imajinasi dan kreatifitasnya yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa (Suharjo,
2006).

Pendekatan Problem Solving
merupakan rangkaian aktifitas
pembelajaran, artinya dalam implementasi
pendekatan ini ada sejumlah kegiatan yang
harus di lakukan oleh siswa, dan tidak
hanya sekedar mendengarkan, mencatat,
kemudian menghafal materi pelajaran, akan
tetapi melalui pendekatan ini siswa aktif
berfikir, berkomunikasi, mencari dan
menyimpulkan serta mampu menyelesaikan
masalah. Selanjutnya penyelesaian masalah
dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berfikir secara ilmiah melalui
tahapan-tahapan tertentu juga proses
penyelesaian masalah didasarkan pada data
dan fakta yang jelas. Sebagaimana dijelaskan
oleh Suharjo (2006) bahwa “Penggunaan
berbagai metode pembelajaran yang lebih
menekankan pada keaktifan siswa misalnya

diskusi, Problem Solving, eksperimen,
simulasi dan sebagainyaPendekatan
Problem  Solving dalam pembelajaran
menekankan pada pemahaman terhadap
permasalahan, kemudian mencari
penyelesaian dan menyelesaikan

permasalahan serta melakukan evaluasi
kembali penyelesaian yang di lakukan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendekatan Problem
Solving merupakan pencarian solusi dari
suatu permasalahan dengan menggunakan

identifikasi, = mengeksplorasi, = mencari
langkah-langkah pemecahan dan akhirnya
menemukan  solusi  tersebut  serta

mengevaluasi solusi dari permasalahan
tersebut.

Berdasarkan observasi dan hasil
wawancara dengan siswa bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menjawab soal
cerita. Beberapa siswa mengeluhkan bahwa
soal yang mereka kerjakan sangat berbeda
dengan apa yang diajarkan guru. Menurut
permasalahannya bukan pada soal yang
tidak sama dengan apa yang diajarkan,
tetapi karena sebagian besar siswa tidak
memahami konsep dalam menyelesaikan
soal cerita matematika. Siswa hanya terpaku
dengan contoh soal yang diberikan,
kebanyakan siswa menjawab dengan
mengganti angka angka yang ada pada soal
dengan contoh jawaban yang diberikan oleh
guru.

2. Metode

Pendekatan penelitian ini adalah
kuantitatif yang menggambarkan pengaruh
penerapan pendekatan Problem Solving
berbantuan tabel Keywords terhadap
kemampuan pemecahan masalah soal cerita
matematika siswa dengan penelitian ini
adalah Penelitian eksperimen dengan jenis
penelitiannya adalah quasi eksperiment.
Adapun desain penelitian pada penelitian
ini yang di gunakan adalah nonequivalent
control grup design. Desain ini di pilih

dengan  memberikan  pretest  untuk
mengetahui keadaan awal, kemudian
memberi  perlakuan pada  kelompok

eksperimen dan posttest untuk mengetahui
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keadaan akhir. Dapat dilihat pada tabel 3.1
sebagai berikut.

TABEL 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen A1 X Az
Kontrol B1 B2

Sugiyono (2011:79)

Keterangan:

A1: Pemberian tes awal (pretest) yang
menggunakan  Pendekatan  Problem
Solving Berbantuan Tabel Keywords
terhadap  Pemecahan Soal Cerita
Matematika

A2: Pemberian tes akhir (pretest) yang
menggunakan  Pendekatan  Problem
Solving Berbantuan Tabel Keywords

terhadap  Pemecahan  Soal  Cerita
Matematika

B1 : Pemberian tes awal (pretest) yang tidak
diajar menggunakan Model
pembelajaran Problem Solving
Berbantuan Tabel Keywords Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika siswa
B2: Pemberian tes akhir (posttest) yang

tidak  diajar menggunakan Model
pembelajaran Problem Solving
Berbantuan Tabel Keywords Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika siswa
X : Perlakuan Pada Kelas Eksperimen

Menggunakan  Pendekatan  Problem
Solving Berbantuan Tabel Keywords
Terhadap  Kemampuan  Pemecahan
Masalah

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri Bawakaraeng I Kecamatan Barana
Kota Makassar tahun ajaran 2021/2022 yang
terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 60 orang
siswa. Sampel penelitian ini diambil dari
sebagian populasi yang terdiri dari Siswa
kelas IV SDN Bawakaraeng I Kecamatan
Barana Kota Makassar pada tahun ajaran
2021/2022 Yaitu kelas IV A sebagi kelas
eksperimen dan IV B sebagai kelas kontrol
SDN Bawakaraeng [ dengan jumlah 60
siswa. Tes kemampuan pemecahan soal
cerita siswa yang digunakan dalam
penelitian ini dikembangkan sendiri oleh

peneliti. Adapun bentuk tes berupa
pemberian soal cerita berupa essay
sebanyak 5 butir soal. Prosedur dalam
penelitian ini terdiri atas 4 tahap yaitu: (1)
Tahap persiapan. Adapun tahap persiapan
yang dilakukan sebelum  melakukan
penelitian sebagai (a) Berkonsultasi dengan
guru mata pelajaran matematika di sekolah
tersebut. (b) Mengumpulkan literatur
tentang materi FPB dan KPK, (c) Membuat
perangkat  pembelajaran.  (2)  Tahap
Pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan,
dilakukan proses pembelajaran matematika
dengan menggunakan Problem Solving
berbantuan tabel keywords pada materi FPB
dan KPK di kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dan pembelajaran matematika
dengan menggunakan Problem Solving
tanpa bantuan tabel keywords pada materi
FPB dan KPK di kelas IV B sebagai kelas
kontrol di SDN Bawakaraeng I Kecamatan
Barana Kota Makassar tahun pelajaran
2021/2022. Pelaksanaan penelitian
disesuaikan dengan jadwal kelas yang
terpilih sebagai sampel tersebut, sehingga
tidak mengganggu mata pelajaran yang lain.
Selanjutnya, untuk mengetahui kemampuan
pemecahan soal cerita siswa, dilakukan tes
kemampuan pemecahan soal cerita kepada
siswa kelas IV A dan IV B yang terpilih
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam penelitian. Pemberian tes
kemampuan pemecahan soal cerita siswa
dilakukan sebelum dan setelah pelaksanaan
penelitian, (3) Tahap analisis Data. Setelah
proses pengambilan data dilakukan pada
tahap pelaksanaan, maka dilakukanlah
analisis data kemampuan pemecahan soal
cerita siswa pada materi FPB dan KPK.
Analisis data yang dilakukan yaitu Analisis
Statistik Deskriptif mencakup rata-rata,
standar deviasi, maupun varians data hasil
penelitian, Analisis N-Gain yang bertujuan
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untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan soal cerita siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta
Analisis Statistik Inferensial yaitu Uji t
Independen Sampel (¢-test two independent
sample) untuk menguji hipotesis penelitian,
(4) Tahap Penulisan/ Persiapan Laporan.
Setelah tahap analisis data selesai,
selanjutnya dilakukan tahap
penulisan/penyusunan laporan/tesis. Dalam
tahap ini, penulisan  laporan/tesis
membahas tentang hasil penelitian yang
telah dilakukan beserta dengan teknik
analisis data penelitian. Penulisan laporan
ini juga memberikan kesimpulan mengenai
pengaruh Problem Solving berbantuan tabel
keywords terhadap kemampuan pemecahan
soal cerita siswa pada materi pokok FPB dan
KPK.

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini di analisis dengan dua tehnik
analisis statistika, yaitu: (1) Analisis statistik
deskriptif. Analisis statistik  deskriptif
dimaksudkan untuk menggambarkan hasil
kemampuan pemecahan masalah siswa yang
meliputi: nilai tertinggi, nilai terendah, nilai
rata rata, rentang nilai, standar deviasi,
varians, dan tabel distribusi frekuensi, dan
(2) Analisis Data Aktivitas Siswa dengan
menggunakan persentase, (3) Data tentang
keterlaksanaan pembelajaran. Data tentang
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari
lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang diamati selama proses
pembelajaran berlangsung. Analisis
dilakukan terhadap hasil penilaian dari
observer yang mengamati kegiatan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, dan (4)
Analisis  statistik  inferensial.  Analisis
statistik inferensial yang digunakan untuk
menguji perbedaan hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa dari dua
kelompok yang di beri perlakukan yang
berbeda. Teknik statistika ini dimaksudkan
untuk menguji hipotesis penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Pembahasan hasil analisis deskriptif

ini yaitu deskripsi persyaratan awal
pelaksanaan eksperimen (keterlaksanaan

pembelajaran, aktivitas siswa,) dan deksripsi

dampak pelaksanaan eksperimen
(kemampuan pemecahan masalah beserta
peningkatannya) setelah penerapan

pendekatan Problem Solving berbantuan
tabel Keywords. Aspek - aspek tersebut akan
diuraikan sebagai berikut: Hasil
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
oleh observer selama proses pembelajaran
dengan penerapan pendekatan Problem
Solving berbantuan tabel problem solving
terhadap kemampuan pemecahan masalah
soal cerita matematika siswa di kelas IV.B
diperoleh bahwa proses pembelajaran pada
pertemuan kedua memiliki persentase 66%
yang berada pada  kategori  baik.
Keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan ketiga mengalami peningkatan
dengan persentase 75% dengan kategori
baik. Sedangkan keterlaksanaan
pembelajaran pada pertemuan keempat
mengalami peningkatan 85% dan kelima
mengalami peningkatan dengan persentase
01% juga berada pada kategori baik sekali.
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran matematika dengan
penerapan pendekatan Problem Solving
berbantuan tabel Keywords terhadap
kemampuan pemecahan masalah soal cerita
matematika bahwa  persentase  pada
pertemuan kedua yaitu 61% berada pada
kategori baik, persentase pada pertemuan
ketiga meningkat yaitu 71% berada pada
kategori baik, persentase pada pertemuan
keempat juga meningkat yaitu 85% berada
pada kategori sangat baik dan pada
pertemuan  kelima juga  mengalami
peningkatan yaitu 87% berada pada kategori
sangat baik. Persentase aktivitas siswa dari
pertemuan kedua hingga pertemuan kelima
yaitu 76% dan berada pada kategori sangat
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa dikelas IVp selama
proses pembelajaran dengan penerapan
pendekatan terhadap kemampuan
pemecahan soal cerita matematika sangat
baik. Kemampuan pemecahan masalah
siswa berdasarkan hasil penelitian bahwa
sebelum penerapan pendekatan Problem
Solving berbantuan tabel Keywords berada
pada kategori sangat rendah dengan rata -
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rata 57 Sedangkan setelah penerapan
Pendekatan Problem Solving Berbantuan
Tabel KeywordsTerhadap Kempuan
Pemechan Masalah Soal Cerita Matematika
Siswa berada pada kategori sangat tinggi
dengan nilai rata - rata 86, selain itu dapat
dijelaskan bahwa frekuensi kemampuan
pemecahan masalah soal cerita matematika
siswa sebelum diterapkannya pendekatan
Problem  Solving  berbantuan  tabel
Keywordsyaitu keseluruhan siswa berada
pada kategori sedang, rendah dan sangat
rendah. Pada tabel 4.8 pun dapat dilihat
bahwa setelah penerapan pendekatan
Problem Solving berbantuan tabel Keywords
frekuensi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa meningkat yaitu terdapat
12 siswa berada pada kategori sangat tinggi
dan 10 siswa berada pada kategori tinggi,
sedangkan pada kategori sedang terdapat 8
siswa. Dan tidak terdapat lagi siswa yang
berada pada kategori rendah dan sangat
rendah. Hasil frekuensi gain kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
terdapat 16 siswa yang berada pada kategori
tinggi dan 14 siswa yang berada pada
kategori sedang dan tidak terdapat siswa
yang berada pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan Problem
Solving  berbantuan  tabel  Keywords
berpengaruh terhadap kemampuan
Pemecahan Masalah Soal Cerita Matematika
Siswa. Berdasarkan data posttest dan data
gain kemampuan pemecahan masalah yang
telah dianalisis menunjukkan hasil bahwa
data - data tersebut telah memenuhi uji
normalitas yang merupakan prasyarat
sebelum melakukan uji  hipotesis dengan
menggunakan one sample t test. Data
posttest dan data gain kemampuan
pemecahan masalah telah berdistribusi
normal dan memenuhi kriteria untuk
penggunaan uji t dalam pengujian hipotesis.
Maka berdasarkan hasil analisis data
posttest kemampuan pemecahan masalah
diperoleh nilai probabilitas (p) = 0,000 <
0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
Problem Solving berbantuan tabel Keywords
berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah soal cerita matematika

siswa. Kemudian nilai probabilitas (p) dari
data gain diperoleh (p) = 0,000 =< 0,05
sehingga H, ditolak dan H, diterima, hal ini
juga menunjukkan bahwa pendekatan
Problem Solving berbantuan tabel Keywords
berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah soal cerita matematika
siswa sedang. Gain ternormalisasi pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh hasil analisis dengan
menggunakan uji t (independent sample t-
test) dengan taraf signifikansi 5% tampak
bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 <
0,05. Ini berarti H, ditolak dan H, diterima
yakni peningkatan kemampuan pemecahan
masalah soal cerita matematika siswa kelas
eksperimen setelah diajar menggunakan
pendekatan Problem Solving berbantuan
tabel Keywords lebih dari peningkatan
kemampuan pemecahan masalah soal cerita
matematika pada kelas kontrol yang diajar
menggunakan model Pembelajaran
konvensional. Perbedaan rata-rata gain
ternormalisasi antara kelas eksperimen yang
diajar dengan pendekatan Problem Solving
berbantuan tabel Keywords dan kelas
kontrol yang diajar dengan model
Pembelajaran  langsung  menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
soal cerita matematika siswa yang diajar
dengan pendekatan Problem  Solving
berbantuan tabel Keywords lebih tinggi dari
pada siswa yang diajar dengan Pembelajaran
konvensional.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dikemukakan maka
dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:
(1) Nilai rata-rata Kemampuan Pemecahan
Masalah  Matematika siswa  sebelum
diterapkan pendekatan problem solving
berbantuan tabel keywords berada dalam
kategori sangat rendah. Setelah diterapkan
pendekatan Problem Solving Berbantuan
Tabel Keywords nilai rata-rata Kemampuan
Pemecahan Soal Cerita Masalah Matematika
Siswa berada dalam kategori sangat tinggi,
(2) Aktivitas siswa dalam pembeajaran
dengan menerapkan pendekatan Problem
Solving  Berbantuan  Tabel Keywords
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Persentase aktivitas siswa dari pertemuan
kedua hingga pertemuan kelima yaitu
83,86% dan berada pada kategori sangat
baik, dan (3) pendekatan Problem Solving
Berbantuan Tabel Keywords berpengaruh
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Soal Cerita Matematika Siswa. Hal tersebut
berdasarkan hasil kemampuan pemecahan
masalah soal cerita matematika siswa dan
aktivitas siswa setelah di terapkannya
pendekatan Problem Solving Berbantuan
Tabel Keywords.
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Abstract

This type of research is experimental research which aims to: (1) to find out the results of students’
Problem Solving math story problems in learning (2) to find out the activities of students in participating
in mathematics lessons. The population in this study were all fourth grade students of SDN Bawakaraeng
I and the sample consisted of two classes, namely the experimental class taught using the Problem
Solving approach assisted by the Keywords table and the control class taught using the direct learning
model. The sample selected using simple random sampling technique with the consideration that
students' abilities are assumed to be homogeneous. The data collected consisted of data on the results of
Problem Solving abilities in math story problems, data on student activities in learning, and data on the
implementation of learning. Student activity data and student learning implementation data were
analyzed using descriptive analysis, while data on students’ problem-solving abilities in mathematics
story problems were analyzed using descriptive analysis and inferential analysis. The results showed that:
(1) the implementation of the Problem Solving approach assisted by the Keywords table in the FPB and
KPK materials was very well carried out, (2) the implementation of the Problem Solving approach
assisted by the Keywords table in the FPB and KPK material in the fourth grade students of SDN
Bawakaraeng I was influential in terms of aspects: (a) the results of mathematical problem solving
abilities with an average posttest score greater than the average pretest score, the average posttest score
is 86.33=KKM, the average gain is 0.7, and students who complete as much as 100% 75%; (b) student
learning activities with an average activity implementation of 83.86. The results of the hypothesis test at
a significant level = o.05 with the t-test showed that the Problem Solving approach assisted by the
Keywords table had an effect on the problem solving ability of fourth grade students of SDN
Bawakaraeng I math story problems.

Keywords: Problem Solving, Keyword Table, Problem Solving Ability of Students’ Math Story Problems
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